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ABSTRAK 

 

Pasal yang mengatur tentang perbuatan yang tidak menyenangkan seperti yang 

tertuang dalam Pasal 335 ayat (1) KUHP merupakan pasal yang mengurusi 

permasalahan perbuatan yang tidak menyenangkan yang dilakukan seseorang. “Unsur 

paksaan” merupakan unsur utama yang harus ada dalam rangkaian tindak pidana 

perbuatan tidak menyenangkan baik berupa paksaan fisik maupun psikis. Namun 

demikian, tidak semua perbuatan yang ”memaksa orang lain” merupakan tindakan 

melawan hak yang merupakan inti delik dari setiap delik dapat dipandang sebagai 

tindak pidana sehingga dengan pertimbangan tersebut tidak jarang hakim memberikan 

putusan lepas dari segala tuntutan hukum (onslaagh van alle rechtsvervoging) seperti 

terhadap tindak pidana perbuatan tidak menyenangkan dalam Perkara No. 

16/Pid.B/2024/PN.Bkn. Metode pendekatan yang digunakan untuk menjawab masalah 

ini yaitu yuridis normative dan menggunakan bahan-bahan hukum sebagai sumber 

datanya. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari proses 

pembuktian di persidangan dalam perkara No. 16/Pid.B/2024/PN.Bkn telah sesuai 

dengan rumusan dalam KUHAP mengenai batas minimum alat bukti dan kekuatan 

pembuktian sedangkan dari pertimbangan hakim dalam putusan No. 

16/Pid.B/2024/PN.Bkn yang menyatakan bahwa perbuatan para terdakwa dalam 

mengajukan hak adatnya masih dapat ditoleransi meskipun unsur-unsurnya terpenuhi, 

namun dapat menghilangkan sifat melawan hukumnya dan bukan merupakan suatu 

perbuatan pidana dengan memberikan putusan lepas dari segala tuntutan hukum 

(onslaagh van alle rechtsvervoging) jelas keliru.  

Kata kunci: Sanksi. Tindak Pidana, Perbuatan Tidak Menyenangkan 
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ABSTRACT 

The article that regulates unpleasant acts as stated in Article 335 paragraph 

(1) of the Criminal Code is an article that deals with the problem of unpleasant acts 

committed by a person. The "element of coercion" is the main element that must be 

present in a series of criminal acts of unpleasant acts, whether in the form of physical 

or psychological coercion. However, not all acts that "force others" are acts against 

the rights that are the core of every crime that can be seen as a criminal act so that 

with this consideration it is not uncommon for judges to give a verdict of acquittal from 

all legal charges (onslaagh van alle rechtsvervoging) such as for the criminal act of 

unpleasant acts in Case No. 16/Pid.B/2024/PN.Bkn. The approach method used to 

answer this problem is normative juridical and uses legal materials as a source of data. 

From the results of the research that has been carried out, it can be seen that from the 

evidence process in the trial in case No. The verdict in Decision No. 

16/Pid.B/2024/PN.Bkn complies with the formulation in the Criminal Procedure Code 

regarding the minimum limits of evidence and the strength of the evidence. The judge's 

consideration in Decision No. 16/Pid.B/2024/PN.Bkn, which stated that the defendants' 

actions in asserting their customary rights could still be tolerated even if the elements 

were met, could eliminate their unlawful nature and not constitute a criminal act by 

issuing a verdict of acquittal from all legal charges (onslaagh van alle 

rechtsvervoging), is clearly erroneous. 

Keywords: Sanctions, Criminal Acts, Unpleasant Acts 
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